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Masalah yang penting dalam usahatani di kawasan tropika basah adalah rendahnya 

kandungan hara tanah, ketersediaan bahan organik tanah, dan kemampuan tanah 

menahan air. Masalah lain yang sering timbul di lapangan adalah sumber bahan 

organik yang dapat digunakan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan kombinasi pupuk 

organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan, produksi, sifat kimia 

tanah, uji RAE dan uji korelasi antara antara sifat kimia tanah setelah panen dengan 

variabel tinggi tanaman, berat brangkasan basah dan jumlah polong tanaman.  

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan BPTP (Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian) Provinsi Lampung dan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, 



Robbi Nasrullah 

Universitas Lampung dari bulan Juni 2016 sampai dengan September 2016. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari 11 

perlakuan dan setiap perlakuan dilakukan 3 ulangan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pada dosis kombinasi 100% pupuk 

Organonitrofos dan 100% NPK menghasilkan berat brangkasan basah, berat 

brangkasan kering dan jumlah polong tanaman
-1

 tertinggi, aplikasi pemupukan 

dengan kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik meningkatkan 

kandungan P-tersedia dan K-dd tanah, perlakuan P6 (100% pupuk Organonitrofos 

dan 100% NPK) bersifat paling efektif secara agronomis dengan RAE 234,72%, 

kandungan P-tersedia dan C-organik pada tanah setelah panen berkorelasi positif 

terhadap variabel pertumbuhan dan produksi kacan tanah. 

Kata kunci: Kacang tanah, organonitrofos, pupuk anorganik 
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang tanah merupakan salah satu komoditas pangan sumber protein dan

minyak nabati yang bernilai ekonomi tinggi (Purba, 2012), namun popularitasnya

tidak setinggi kedelai. Di Indonesia, secara nasional kacang tanah belum dianggap

sebagai komoditas unggulan (Harsono 2012). Di Indonesia sebagian besar kacang

tanah baru dimanfaatkan untuk makanan rumah tangga seperti: kacang rebus,

kacang garing, kacang goreng, bumbu masakan, dan makanan ringan lainnya.

Sebenarnya kacang tanah potensial untuk diolah dalam industri makanan menjadi

berbagai produk makanan olahan seperti: aneka kue, susu nabati, tepung protein

tinggi, es krim, dan minyak nabati (Santosa 2009). Kacang tanah memiliki

kandungan protein 25-30%, lemak 40-50%, karbohidrat 12% serta vitamin B1 dan

kacang tanah sebagai sumber protein utama setelah kacang kedelai. Manfaat lain

kacang tanah pada bidang industri antara lain sebagai pembuatan margarin, selai,

sabun atau minyak goreng (Cibro, 2008).

Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan dengan

bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi pangan,

serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan di Indonesia. Menurut

Julianto (2014) kebutuhan nasional kacang tanah mencapai 856,1 ribu
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ton pertahun, dan rata-rata konsumsi kacang tanah kupas sebesar 0,32 kg

perkapita setiap tahun. Produksi nasional kacang tanah di Indonesia pada tahun

2013 sebesar 701.680 ton, kemudian terjadi penurunan pada tahun 2014 menjadi

638.896 ton, dan terus hingga tahun 2015 menjadi 605.449 ton, sehingga terjadi

penurunan dari tahun 2013 sampai 2015 sebesar 13,7% (BPS, 2016).

Penurunan ini kemungkinan disebabkan oleh berkurangnya produktivitas lahan

pertanian, karena adanya alih fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian,

maupun degradasi lahan yang mengakibatkan semakin rendahnya kesuburan tanah

yang digunakan untuk budidaya kacang tanah. Budidaya kacang tanah di

Indonesia dilakukan pada tanah ultisol yang tergolong lahan marginal dengan

tingkat produktivitasnya rendah, kandungan unsur hara umumnya rendah karena

terjadi pencucian basa secara intensif, kandungan bahan organik rendah karena

proses dekomposisi berjalan cepat terutama di daerah tropika. Ultisol memiliki

permeabilitas lambat hingga sedang, dan kemantapan agregat rendah sehingga

sebagian besar tanah ini mempunyai daya memegang air yang rendah dan peka

terhadap erosi (Prasetyo dan Suriadikarta, 2007).

Masalah utama dalam budidaya pertanian di kawasan tropika basah adalah

rendahnya kandungan hara tanah, bahan organik tanah, dan kemampuan tanah

menahan air (William dan Joseph, 1976). Bahan orgnik di samping berpengaruh

terhadap pasokan hara tanah juga tidak kalah pentingnya terhadap sifat fisik,

biologi dan kimia tanah lainnya. Syarat tanah sebagai media tumbuh dibutuhkan

kondisi fisik dan kimia yang baik. Keadaan fisik tanah yang baik apabila dapat

menjamin pertumbuhan akar tanaman dan mampu sebagai tempat aerasi dan
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lengas tanah, yang semuanya berkaitan dengan peran bahan organik. Peran bahan

organik yang paling besar terhadap sifat fisik tanah meliputi: struktur,

konsistensi, porositas, daya mengikat air, dan yang tidak kalah penting adalah

peningkatan ketahanan terhadap erosi (Suntoro, 2003).

Masalah lain yang sering timbul di lapangan adalah sumber bahan organik yang

dapat digunakan. Sumber bahan organik yang dapat digunakan dapat berasal dari:

sisa dan kotoran hewan (pupuk kandang), sisa tanaman, pupuk hijau, sampah

kota, limbah industri, dan kompos. Sebagai salah satu pupuk organik, pupuk

organonitrofos yang dikembangkan di Fakultas Pertanian Universitas Lampung

dibuat dari campuran kotoran ayam, kotoran sapi, limbah padat dari industri

Monosodium Glutamate (MSG) serta dengan pengayaan mikroba (Nugroho et al.,

2013). Penggunaan pupuk organonitrofos yang diperkaya dengan mikroba

diharapkan dapat dijadikan alternatif pemupukan sehingga penggunaan pupuk

kimia dapat dikurangi dan dampak negatif penggunaan pupuk kimia bagi

lingkungan dapat diminimalisasi.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan

pupuk anorganik terhadap pertumbuhan tanaman dan produksi kacang

tanah.

2. Mengetahui pengaruh perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan

pupuk anorganik terhadap sifat kimia tanah.
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3. Melakukan uji efektifitas (uji RAE) kombinasi pupuk Organonitrofos dan

pupuk anorganik pada jumlah polong kacang tanah.

4. Mengetahui korelasi antara sifat kimia tanah setelah panen dengan

beberapa variabel pertumbuhan dan produksi kacang tanah (tinggi

tanaman, berat brangkasan basah dan jumlah polong tanaman-1).

1.3 Kerangka pemikiran

Kandungan hara pada tanah Ultisol umumnya rendah karena pencucian basa

berlangsung intensif, sedangkan kandungan bahan organik rendah karena proses

dekomposisi berjalan cepat dan sebagian terbawa erosi. Yulnafatmawita et al.,

(2013) melaporkan bahwa tanah ultisol memiliki kandungan liat yang tinggi

(>70%) namun dengan kandungan bahan organik yang rendah. Yu (1994)

mengatakan bahwa, kandungan C-organik pada lapisan atas tanah ultisol di bawah

7,5 g kg-1. Tanah ultisol dari Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur yang

berkembang dari batuan sedimen batu pasir dan batu liat mempunyai nilai

kapasitas tukar kation tanah 3 − 18 cmol (+)/kg, kejenuhan basa 3 − 9%,

kejenuhan Al 33 – 95 %, dan pH 3,70 − 5 (Prasetyo dan Suharta 2000).

Kompos atau pupuk organik mempunyai peran penting bagi tanah yaitu

mengembalikan bahan organik tanah dan mensuplai kebutuhan hara bagi tanaman

(Sanchez-Mondero et al., 2014). Pengaplikasian pupuk organik dapat memainkan

peran penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah ultisol.

Struktur tanah dapat diperbaiki melalui ikatan antara bahan organik tanah dengan

partikel liat dan melalui perangsangan aktivitas mikroba dan pertumbuhan akar
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(Farrell dan Jones, 2005). Menurut Tisdall dan Oades (1982), bahan organik tanah

secara tidak langsung memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan aktivitas

mikrobiologi pada tanah. Bahan organik merupakan tempat penyimpanan hara

yang penting dan dapat menjaga hara dalam bentuk yang tersedia bagi tanaman

(Baldock, 2007).

Keuntungan lain dari bahan organik yaitu meningkatkan daya ikat air pada tanah

sebagai ketersediaan air bagi tanaman (Curtis dan Claasen, 2005), menurunkan

pencucian hara (Gale, 2006), mengurangi erosi dan evaporasi tanah (Arthur et al.,

2010; Gershuny, 1994). Lebih lanjut, kompos dapat berperan sebagai penyubur

jangka panjang dengan cara melepaskan hara secara pelan-pelan. Efek yang

menguntungkan dari kompos hanya di dapat setelah kompos sudah benar-benar

matang saat diaplikasikan pada tanah. Aplikasi kompos yang belum matang dapat

berdampak negatif bagi tanaman dikarenakan dapat berpotensi menghambat

pertumbuhan tanaman dan mengurangi  ketersediaan N pada tanah.

Beberapa penelitian menunjukkan pupuk organonitrofos yang dikombinasikan

dengan pupuk organik dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman.

Pemberian pupuk organonitrofos dapat memperbaiki kesuburan tanah Ultisols dan

meningkatkan produksi tanaman jagung sehingga pupuk organonitrofos dapat

mengurangi pemakaian pupuk anorganik dan dapat dijadikan substitusi pupuk

anorganik (Dermyati et al., 2016). Pasaribu (2014) mengatakan bahwa, pupuk

kandang sapi pada pertanaman kacang tanah berpengaruh nyata terhadap tinggi

tanaman 5 MST, dan jumlah polong per tanaman. Berdasarkan hasil penelitian

perlakuan kompos tandan kosong kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap jumlah
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ginofor per sampel (Sembiring et al., 2014). Pemberian pupuk kandang sapi dapat

meningkatkan tinggi tanaman bagi kacang tanah (Indria, 2005). Pemberian

inokulum rhizobium dengan pupuk organik petroganik memberikan pengaruh

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah (Setyawan et al.,

2015). Pemberian pupuk organik dan pupuk N, P dan K dosis rendah

menunjukkan pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah

(Fitriana et al., 2017).

Pupuk organonitrofos yang dikombinasikan pupuk anorganik berpengaruh

terhadap perubahan sifat kimia tanah. Alibasyah (2016) mengatakan bahwa,

pemberian kompos dapat menurunkan bulk density, meningkatkan porositas,

permeabilitas, indeks stabilitas agregat, pori drainase cepat, pori air tersedia, kadar

air tanah dan berpengaruh nyata terhadap pori drainase lambat, serta berpengaruh

sangat nyata terhadap peningkatan pH, P-tersedia, dan berpengaruh nyata terhadap

C-organik, N-total, kapasitas tukar kation, dan kejenuhan basa.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:

1. Terdapat perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik

yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.

2. Terdapat perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik

yang terbaik terhadap perubahan sifat kimia tanah.

3. Terdapat kombinasi pupuk organonitrofos dan pupuk anorganik yang

paling efektif secara agronomis terhadap jumlah polong kacang tanah

tanaman-1.
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4. Terdapat korelasi antara sifat kimia tanah setelah panen dengan beberapa

variabel pertumbuhan dan produksi kacang tanah kacang tanah (tinggi

tanaman, berat brangkasan basah dan jumlah polong tanaman-1).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kacang Tanah

Kacang tanah merupakan salah satu tanaman legum penting pada daerah tropis

maupun sub tropis, di mana kacang tanah merupakan sumber dari minyak nabati

dan protein. Biji kacang tanah mengandung 47-53% minyak dan 25-36% protein.

Kacang tanah dibudidayakan pada garis 40o lintang utara sampai 40o lintang

selatan. Kacang tanah merupakan tanaman menyerbuk sendiri yang membentuk

bunga di atas tanah lalu membentuk ginofor yang bergerak menembus tanah dan

kemudian membentuk polong.

Produktivitas kacang tanah di dunia bervariasi, di Amerika Serikat produktivitas

rata-rata  kacang tanah adalah 3500 kg ha-1, Amerika Selatan 2500 kg ha-1, Asia

1600 kg ha-1dan Afrika kurang dari 800 kg ha-1. Perbedaan produktivitas kacang

tanah sangat dipengaruhi oleh kondisi abiotik dan biotik. Faktor abiotik yang

umum ditemukan adalah temperatur ekstrim, kekeringan, tanah yang terlalu basa,

kesuburan tanah yang rendah dan tanah yang miskin hara. Kacang tanah tumbuh

baik pada tanah bertekstur lempung berbasir dengan pH netral. Suhu optimum

untuk pertumbuhan dan perkembangan kacang tanah antara 28 – 30 ºC dan curah

hujan optimum adalah 500 – 600 mm pertahun (Prasad et al, 2010).
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Pada daerah semi arid, kekeringan dan temperatur tinggi menjadi pembatas utama

produksi kacang tanah. Pada fase vegetatif terutama saat pembentukan bunga

merupakan fase sensitif pada kacang tanah dimana jika pada fase tersebut

kekurangan air maka akan berdampak pada hasil panen kacang tanah. Unsur N, P

dan K merupakan faktor pembatas utama produksi kacang tanah, selain itu

kekurangan Ca, Fe dan B juga berpengaruh pada hasil panen. Faktor biotik secara

umum mencakup hama penyakit dan gulma. Penggerek daun, kutu daun dan

tungau merupakan hama umum kacang tanah. Penyakit yang sering terjadi pada

kacang tanah adalah bercak daun, karat daun dan jamur Aspergillus yang

memproduksi racun pada polong (Prasad et al, 2010).

Jenis tanah lempung berpasir, liat berpasir atau lempung liat berpasir sangat cocok

untuk tanaman kacang tanah. Kemasaman (pH) tanah yang cocok untuk kacang

tanahadalah 6,5−7,0. Tanaman masih cukup baik bila tumbuh pada tanah agak

masam (pH 5,0–5,5), tetapi peka terhadap tanah basa (pH>7). Pada pH tanah

7,5−8,5 (bereaksi basa) daun akan menguning dan terjadi bercak hitam pada

polong. Di tanah basa, hasil polong akan berkurang karena ukuran polong dan

jumlah polong menurun. Pada jenis tanah Vertisol yang bertekstur berat

(kandungan lempung tinggi) tanaman kacang tanah dapat tumbuh baik, akan

tetapi pada saat panen banyak polong tertinggal dalam tanah sehingga mengurangi

hasil yang diperoleh (Rahmianna et al., 2015).

Tanah yang baik sistem drainasenya menciptakan aerasi yang lebih baik, sehingga

tanaman akan lebih mudah menyerap air, hara nitrogen, CO2 dan O2. Drainase

yang kurang baik akan berpengaruh buruk terhadap respirasi akar, karena
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persediaan O2 dalam tanah rendah. Kondisi ini akan menghambat pertumbuhan

akar dan bakteri fiksasi nitrogen menjadi tidak aktif. Apabila tanah mempunyai

struktur remah, maka keberhasilan perkecambahan benih akan lebih besar, ginofor

lebih mudah melakukan penetrasi kemudian berkembang menjadi polong, dan

polong lebih mudah dicabut pada saat panen (Rahmianna et al., 2015).

Kacang tanah memiliki respon yang cukup baik terhadap pemupukan. Secara

umum, kacang tanah membutuhkan sekitar 20 kg N ha-1, 50-80 kg P ha-1, dan

30-40 kg K ha-1. Untuk menghasilkan panen 3000 kg polong  dan 5000 kg

biomassa per hektar, hara yang diserap tanaman sekitar 120 kg N, 11 kg P, dan 18

kg K ha-1 untuk polong, dan 72 kg N, 11 kg P, dan 48 kg K ha-1 untuk biomassa.

Total dari hara yang diserap untuk pertumbuhan dan produksi adalah 192 kg N, 22

kg P, dan 60 kg K.  Kacang tanah juga memiliki respon yang baik pada

pengaplikasian bahan organik yang berasal dari pupuk kandang. Kacang tanah

memerlukan Ca selama pembungaan dan pembentukan polong (Prasad et al,

2010).

Kacang tanah varietas jerapah merupakan benih yang dihasilkan dari persilangan

tunggal varietas lokal Majalengka dengan ICGV 86021. Secara morfologi varietas

jerapah tidak berbeda dengan varietas kacang tanah pada umumnya, seperti daun

berwarna hijau, batang berwarna ungu, bunga berwarna kuning dan warna polong

merah muda. Umur berbunga varietas jerapah 28-31 hari dengan umur polong tua

yaitu 90-95 hari. Daya hasil rata-rata varietas jerapah yaitu 1,92 ton ha-1 polong

kering dengan jumlah polong 15-20 buah tanaman-1 dimana bobot 100 polong

adalah 45-50 gr. Varietas jerapah juga tahan terhadap penyakit layu dan toleran
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terhadap penyakit karat daun, bercak daun, kekeringan dan lahan masam serta

hasil panen yang stabil (Suhartina, 2005).

2.2 Tanah Ultisol

Tanah Ultisol mempunyai sebaran yang sangat luas, meliputi hampir 25% dari

total daratan Indonesia. Penampang tanah yang dalam dan kapasitas tukar kation

yang tergolong sedang hingga tinggi menjadikan tanah ini mempunyai peranan

yang penting dalam pengembangan pertanian lahan kering di Indonesia. Hampir

semua jenis tanaman dapat tumbuh dan dikembangkan pada tanah ini, kecuali

terkendala oleh iklim dan relief. Kesuburan alami tanah Ultisol umumnya terdapat

pada horizon A yang tipis dengan kandungan bahan organik yang rendah. Unsur

hara makro seperti fosfor dan kalium yang sering kahat, reaksi tanah masam

hingga sangat masam, serta kejenuhan aluminium yang tinggi merupakan sifat-

sifat tanah Ultisol yang sering menghambat pertumbuhan tanaman. Selain itu

terdapat horizon argilik yang mempengaruhi sifat fisik tanah, seperti

berkurangnya pori mikro dan makro serta bertambahnya aliran permukaan yang

pada akhirnya dapat mendorong terjadinya erosi tanah. Penelitian menunjukkan

bahwa pengapuran, sistem pertanaman lorong, serta pemupukan dengan pupuk

organik maupun anorganik dapat mengatasi kendala pemanfaatan tanah Ultisol

(Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).

Proses terbentuknya Ultisol diawali oleh proses podsolisasi yangmerupakan

proses pencucian yang mirip dengan latosolisasi. Hasil dari proses ini adalah

tanah yang mempunyai lapisan atas pucat, karena semua unsur tercuci kecuali



12

silikat (sebagai kuarsa). Curah hujan dan suhu yang tinggi memungkinkan

terjadinya pencucian terhadap basa-basa sehingga dalam waktu yang relatif

singkat menyebabkan kejenuhan basa rendah dan tanah menjadi masam.

Kelangsungan proses podsolisasi tersebut ditunjang oleh adanya asam-asam

organik hasil dekomposisi bahan organik yang mempunyai daya pelarut yang

efektif pada iklim yang basah dan panas (Soepardi, 1983).

Pada umumnya tanaman yang ditanam di Ultisol memberikan produksi yang baik

pada beberapa tahun pertama, selama unsur-unsur hara di permukaan tanah yang

terkumpul melalui proses biocycle belum habis. Reaksi tanah yang masam,

kejenuhan basa yang rendah, kadar Al yang tinggi, kadar unsur hara yang rendah

merupakan penghambat utama bagi pertumbuhan dan produksi tanaman. Untuk

penggunaan yang berkaitan dengan pertanian, diperlukan pengapuran,

pemupukan, dan pengelolaan tanah yang tepat (Hardjowigeno, 2003).
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Tabel 1. Sifat kimia tanah lahan kering masam Ultisol Negara Ratu, Natar

No. Sifat Tanah Hasil Analisis Tanah Kriteria
1. Tekstur:

Pasir (%)
Debu (%)
Liat (%)

2. pH:
H2O
KCl

3. Bahan organik:
C-organik (%)
N-total (%)
C/N

4. Status hara:
P2O5(HCl 25%)

K2O (HCl 25%)
P2O5(Bray-1) (ppm)

5. Nilai tukar kation
Ca (Cmol kg-1)
Mg (Cmol kg-1)
K (Cmol kg-1)
Na (Cmol kg-1)

6. KTK (Cmol kg-1)
7. KB (%)
8. Kemasaman:

Al3+

H+

10
41
49

5,3
4,6

1,38
0,19
7,26

30
26
10

4,81
1,28
0,60
0,27
15,24

40

0
0,19

Lempung berdebu

Masam

Rendah
Rendah
Rendah

Sedang
Sedang
Sedang

Rendah
Sedang
Tinggi
Rendah
Tinggi
Sedang

-
-

Sumber: Purwani et al., (2008)

2.3 Pengaruh Pupuk Organik Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman

Pupuk Organonitrofos merupakan kompos dengan komposisi kotoran sapi, batuan

fosfat, mikroorganisme pelarut fosfat (MPF) dan N-fikser yang baru

dikembangkan di Provinsi Lampung. Nugroho et al., (2013) mengatakan bahwa

Organonitrofos dibuat dari proses pengomposan kotoran sapi segar (FM) dan

batuan fosfat (BF) yang ditambahkan mikroba penambat N (Aspergillus niger dan

Pseudomonas fluorescens) dan pelarut P (Azotobacter sp. dan Azospirillum sp.).
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Beberapa genus jamur juga teridentifikasi dari campuran kotoran sapi segar dan

batuan fosfat yaitu Chytridium sp., Aspergillus sp., Rhizopus sp., danFusarium

sp., (Nugroho, 2013). Apriyanto (2013) mengatakan bahwa, terdapat pengaruh

interaksi antara jenis pupuk organik padat dan pupuk organik cair chitosan

terhadap kadar klorofil daun, jumlah bunga, bobot kering tanaman, dan daya

berkecambah benih pada tanaman buncis. Azhari (2014) mengatakan bahwa,

kombinasi pupuk Organonitrofos dengan pupuk anorganik menunjukkan korelasi

yang nyata dan positif antara serapan hara N, P dan K dengan produksi kedelai

(bobot berangkasan dan bobot biji). Setiawan (2014) mengatakan bahwa, terdapat

interaksi antara pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganikdengan pemberian

biochar terhadap tinggi tanaman jagung pada perlakuan dengandosis 75% pupuk

anorganik, 25% pupuk Organonitrofos, dan 100% biochar.

2.4 Pengaruh Pupuk Organik Terhadap Sifat Kimia Tanah

Penggunaan bahan organik sebagai salah satu upaya perbaikan kualitas tanah

dapat mempengaruhi sifat kimia tanah, tetapi pengaplikasian bahan organik juga

harus memperhatikan sinkronisasi menurut waktu, yaitu ketersediaan unsur hara

dan kebutuhan tanaman akan unsur hara pada waktu yang sama. Menurut Myers

et al. (1997) tidak terjadinya sinkronisasi disebabkan oleh dua hal yaitu: (1) jika

ketersediaan hara terjadi lebih lambat dari kebutuhan tanaman, dan (2) jika

ketersediaan hara terjadi lebih awal dibanding kebutuhan tanaman, dimana unsur

hara yang tersedia melebihi kebutuhan tanaman saat itu, sehingga mempunyai

resiko hilang menjadi bentuk tidak tersedia bagi tanaman. Oleh karena itu

pengaplikasian bahan organik sebaiknya dilakukan sebelum tanam.
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Aplikasi kompos yang berasal dari limbah padat perkotaan dan kotoran ternak

terhadap tanah menghasilkan peningkatan signifikan pada kandungan N, P dan

hara lain dalam tanah, bahkan peningkatan hara tetap terjadi dalam beberapa

tahun setelah aplikasi (Butler et al., 2008). Rupa dan Agung (2003) yang

melakukan pengkajian untuk melihat pengaruh pengelolaan sisa tanaman pasca

bera terhadap sifat tanah dan hasil jagung setelah panen, menunjukkan

pengelolaan residu tanaman dengan cara dibenamkan dan dijadikan mulsa, secara

signifikan meningkatkan kadar C-organik tanah sebesar 74%, N total sebesar

25%, dan P tersedia sebesar 35%; serta tejadi peningkatan hasil jagung 30% lebih

tinggi di banding sisa tanaman dikeluarkan dari lahan dan dibakar. Aplikasi pupuk

organik dapat meningkatkan KTK pada tanah. Pemberian biochar juga

memberikan kontribusi penting pada peningkatan KTK pada tanah (Krull et al.,

2004).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan BPTP (Balai Pengkajian Teknologi

Pertanian) Provinsi Lampung yang terletak di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar

Kabupaten Lampung Selatan pada 5025’11” LS - 1050 14’43” BT. Penelitian

dimulai dari bulan Juni 2016 sampai dengan September 2016. Analisi tanah dan

tanaman dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas

Lampung dari bulan September 2016 sampai dengan November 2016.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu benih kacang tanah varietas Jerapah, tali rafia, pasak,

kantong plastik, kantong kertas, pupuk Organonitrofos, biochar, dolomit, pupuk

urea, KCl, dan SP-36. Alat yang digunakan meliputi: cangkul, meteran, pisau,

cutter, golok, gunting, neraca digital, oven,  ember, alat tulis dan peralatan analisis

sifat fisik, kimia dan biologi tanah di laboratorium.



17

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), terdiri dari 11

perlakuan dan setiap perlakuan dilakukan 3 ulangan.

Tabel 2. Perlakuan Aplikasi Pupuk Organonitrofos  (OP) dan Pupuk anorganik

Kode
Perlakuan

Dosis (Kg ha-1)
Urea SP-36 KCl Organonitrofos Biochar Dolomit

P0 0 0 0 0 3000 2000
P1 50 150 100 0 3000 2000
P2 0 0 0 10000 3000 2000
P3 12,5 37,5 25 10000 3000 2000
P4 25 75 50 10000 3000 2000
P5 37,5 112,5 75 10000 3000 2000
P6 50 150 100 10000 3000 2000
P7 37,5 112,5 75 2500 3000 2000
P8 37,5 112,5 75 5000 3000 2000
P9 37,5 112,5 75 7500 3000 2000
P10 25 75 50 5000 3000 2000

Keterangan:

P0 (Kontrol) P6 (100% pupuk OP + 100% NPK)

P1 (100% NPK) P7 (25% pupuk OP + 75% NPK)

P2 (100% pupuk OP) P8 (50% pupuk OP + 75% NPK)

P3 (100% pupuk OP + 25% NPK) P9 (75% pupuk OP + 75% NPK)

P4 (100%  OP + 50%  NPK) P10 (50% pupuk OP + 50% NPK)

P5 (100% pupuk OP + 75% NPK)

Homogenitas ragam diuji dengan uji Bartlet dan aditifitas data diuji dengan uji

Tukey, jika asumsi terpenuhi data dianalisis dengan sidik ragam, perbedaan nilai

tengah perlakuan diuji dengan Uji DMRT 5%.
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengolahan tanah dan pembuatan petak percobaan

Pertama-tama lahan dibajak dengan menggunakan bajak singkal untuk

membalikkan tanah lalu dilanjutkan dengan penggemburan dan pembuatan

petak dengan menggunakan cangkul. Petak percobaan berukuran

4 m x 5 m dibuat sebanyak 11 petak dengan masing-masing petak 3

ulangan. Jarak antar perlakuan adalah 0,5 meter sedangkan jarak antar

ulangan 1 meter.

P0 P5 P3 P8 P10 P6 P4 P9 P7 P1 P2 U1

P5 P10 P1 P2 P9 P4 P8 P3 P0 P6 P7 U2

P2 P8 P1 P7 P9 P6 P10 P5 P0 P4 P3 U3

Gambar 1. Tata letak petak percobaan

3.4.2 Penanaman

Pembuatan lubang tanam dilakukan dengan cara ditugal dengan

kedalaman 3 – 5 cm lalu ditanami satu benih kacang tanah untuk setiap

lubang tanam. Benih kacang tanah ditanam dengan jarak tanam 40 cm x

20 cm. Jadi, untuk setiap petak percobaan dengan luasan 20 m2 terdapat

250 populasi tanaman kacang tanah.

3.4.3 Pemupukan

Terdapat dua cara pengaplikasian pupuk pada penelitian ini. Pada satu

minggu sebelum tanam seluruh dosis pupuk organonitrofos, biochar dan

dolomit diaplikasikan secara merata pada petak percobaan kemudian tanah

U
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diaduk dengan cangkul. Pupuk anorganik diberikan dengan cara dilarik

pada jarak 10 cm dari tanaman. Pupuk KCl dan SP-36 diberikan seluruh

dosis diawal tanam yaitu pada satu minggu setelah tanam, sedangkan

pupuk urea diberikan dua kali yaitu ½ dosis pada saat awal tanam dan ½

dosis pada minggu ke 5 HST.

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu penyiangan,

pambumbunan. Penyiangan dan pembumbunan dilakukan satu waktu

sekaligus yaitu pada minggu keenam. Penyiangan dan pembumbunan

dilakukan dengan cara membersihkan gulma dengan cangkul sekaligus

membumbun tanaman. Gulma yang tercabut oleh cangkul kemudian

dibuang di pinggir petakan.

3.4.5 Panen

Kacang tanah dipanen pada umur 105 hari, dengan ciri-ciri: batang mulai

mengeras, daun menguning sebagian mulai berguguran, polong sudah

berisi penuh dan keras serta warna polong coklat kehitam-hitaman.

Tanaman kacang tanah dipanen dengan cara dicabut kemudian

dimasukkan pada karung untuk ditimbang berat brangkasannya.

3.4.6 Pengambilan sampel tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum

tanam dan setelah panen. Pengambilan sampel dilakukan secara komposit

yaitu 5 titik plot-1, kemudian dikering anginkan dan disaring hingga lolos

saringan Ø 2 mm setelah itu dianalisis di Laboratorium.
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3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan meliputi pengukuran tinggi tanaman, jumlah

daun, jumlah polong per tanaman, jumlah ginofor, berat 100 butir kering,

berat brangkasan basah, berat brangkasan kering dan analisis tanah

3.5.1 Variabel Pertumbuhan

3.5.1.1 Tinggi tanaman

Pengukuran tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal batang hingga

ujung daun yang terpanjang.

3.5.1.2 Jumlah daun

Menghitung jumlah helaian daun yang telah membuka sempurna, daun

bagian atas yang masih menggulung tidak dihitung.

3.5.2 Variabel Produksi

3.5.2.1 Jumlah ginofor tanaman

Jumlah ginofor per tanaman dihitung setelah panen pada lima tanaman

sampel. Hasilnya kemudian dijumlahkan lalu dibagi lima.

3.5.2.2 Jumlah polong

Jumlah polong dihitung dengan cara menghitung jumlah polong setelah

panen pada setiap sampel.

3.5.2.3 Berat brangkasan

Berat segar brangkasan tanaman diperoleh dengan cara menimbang

seluruh bagian tanaman di atas tanah. Brangkasan diambil setelah panen

kemudian dimasukkan pada kantong kertas untuk selanjutnya ditimbang
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berat basahnya kemudian di oven untuk mengetahui berat kering

brangkasan.

3.5.2.4 Berat 100 biji

Berat 100 biji dihitung dengan menimbang berat 100 biji setelah

dikeringkan.

3.5.3 Variabel Pendukung

3.5.3.1 Sifat kimia tanah

Pada penelitian ini analisis tanah dilakukan saat sebelum tanam dan

setelah panen. Analisis awal dilakukan terhadap pH dengan metode

elektromagnetik, % C-Organik dengan metode Walkey and Black, N

total dengan metode Kjeldahl (%), P tersedia dengan metode Bray 1

(ppm), Kdd dengan metode NH4OAc. Analisis setelah panen dilakukan

pada N total, P tersedia dan Kdd, C-organik, KTK dan pH.

3.5.4 Uji Efektifitas Pupuk Organonitrofos

Uji efektivitas agronomis dilakukan untuk menilai efektivitas kombinasi

pupuk organik dengan pupuk anorganik terhadap pupuk standar. RAE

adalah perbandingan antara kenaikan hasil karena penggunaan suatu pupuk

dengan kenaikan hasil dengan penggunaan pupuk standar dikalikan 100.

Dinyatakan lulus uji efektivitas jika perlakukan pupuk yang diuji lebih baik

dibandingkan dengan perlakuan kontrol dengan nilai RAE ≥ 100%

(Suswono, 2011). Relative Agronomis Effectiviness dihitung berdasarkan

rumus berikut :

RAE= X100



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Pada dosis kombinasi 100% pupuk Organonitrofos dan 100% NPK

menghasilkan berat brangkasan basah, berat brangkasan kering dan jumlah

polong tanaman-1 tertinggi.

2. Aplikasi pemupukan dengan kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk

anorganik meningkatkan kandungan P-tersedia dan K-dd tanah.

3. Perlakuan P6 (100% pupuk Organonitrofos dan 100% NPK) bersifat

paling efektif secara agronomis dengan RAE 234,72%.

4. Kandungan P-tersedia pada tanah setelah panen berkorelasi positif

terhadap variabel pertumbuhan dan produksi kacang tanah.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan, sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk mendapatkan komponen hasil

seperti berat 100 butir yang hilang dikarenakan serangan hama pada

penelitian ini.

2. Sebaiknya dilakukan penyemprotan pestisida pada penelitian selanjutnya

untuk mencegah serangan hama dan penyakit tanaman.

3. Penelitian ini dilakukan pada musim kemarau, maka perlu dilakukan

penelitian selanjutnya pada musim penghujan.
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